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Abstract 

The iStan iJaya istore iis idistributed igoods, iin ithis isupervision isector ithere iis ino 

iinformation iabout imonitoring iproducts ithat iare iapproaching ithe iexpiration idate iand ialso 

ithe icontrol ifunction idoes inot iexist iso ithat ithe igoods istored iare ileft ialone, ias ia iresult 

ithere iis ia ibuildup iof igoods iwhose iexpiration itime ihas ipassed ithe ivalidity iperiod, ithis 

ioften ihappens iwhich iwill iresult iin ilosses ifor ithe istore iand ithe icustomer iitself. iIn ithis 

icase, ithe irole iof igoods idistribution i(warehouse) iin ithe ifield iof isupervision iis ivery 

iimportant iin imonitoring iexpired igoods. iEspecially iin iterms iof ichecking istock iand 

inotification iof iexpired igoods. iThe imethods iused iare iRapid iApplication iDevelopment i(RAD) 

iand itesting iusing iBlackbox iTesting. iWith ithe iexistence iof ian iinformation isystem, iactivities 

icarried iout iconventionally isuch ias ichecking igoods ithat iwill iexpire iand ihave iexpired iat ithe 

iStan iJaya istore, iespecially ion ithe isale iof ifood iand ibeverages ithat iare inot iwell icontrolled, 

ican ibe resolved and checking will be easier and more accurate with the help of an information 

system. 
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Abstrak 

Toko iStan iJaya ididistribusi ibarang, ipada isektor ipengawasan iini ibelum itersedia 

iinformasi imengenai ipemantauan iproduk-produk iyang imendekati imasa iexpired idan ijuga ifungsi 

ipengontrolan itidak iada isehingga ibarang iyang idi isimpan idi ibiarkan ibegitu isaja, iakibatnya 

iterjadi ipenumpukan ibarang iyang iwaktu ikedaluwarsanya isudah imelewati imasa iberlaku, ihal iini 

isering iterjadi iyang iakan imengakibatkan ikerugian ibagi ipihak itoko idan icostumer i iitu isendiri. 

iDalam ihal iini iPeranan idistribusi ibarang i(gudang) ibidang ipengawasan isangatlah ipenting 

idalam imemonitoring ibarang iexpired. iKhususnya idalam ihal ipengecekan istok ibarang idan 

inotifikasi ibarang iexpired. iMetode iyang idigunakan iyaitu iRapid iApplication iDevelopment 

i(RAD) iserta ipenguian imenggunakan iBlackbox iTesting. iDengan iadanya isebuah isistem 

iinformasi, ikegiatan iyang idilakukan isecara ikonvensional iseperti ipengecekan ibarang iyang iakan 

iexpired idan isudah iexpired ipada itoko iStan iJaya iterlebih ikhusus ipada ipenjualan imakanan idan 

iminuman iyang itidak iterkontrol idengan ibaik, ibisa iteratasi iserta ipengecekan iakan ilebih imudah 

idan iakurat idengan ibantuan isebuah isistem iinformasi. i 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang 

Dalam perkembangan dunia teknologi 

yang semakin canggih ini, sistem 

informasi yang efektif dan efesien sangat 

diperlukan dan bahkan sudah menjadi 

kebutuhan utama bagi seseorang untuk 

mengambil keputusan. Dengan adanya 

komputerisasi dalam suatu pekerjaan maka 

akan dapat memberikan kemudahan dalam 

penyelesaian pekerjaan tersebut. Pada saat 

ini sistem yang ada pada stan jaya dalam 

hal pengecekan barang expired masih 

menggunakan buku atau dengan kata lain 

manual. dimana setiap melakukan 

pengecekan dan pencatatan data yang 

dibutuhkan harus dicek terlebih dahulu di 

setiap gudang yang ada. Selain itu 

pengecekan terhadap barang dan tanggal 

expired masih sebatas manual yang sering 

menyebabkan kehabisan barang dan 

banyak barang yang terbuang akibat 

kurangnya kontrol terhadap tanggal 

expired barang. 

Toko Stan Jaya didistribusi barang, 

pada sektor pengawasan ini belum tersedia 

informasi mengenai pemantauan produk-

produk yang mendekati masa expired dan 

juga fungsi pengontrolan tidak ada 

sehingga barang yang di simpan di biarkan 

begitu saja, akibatnya terjadi penumpukan 

barang yang waktu kedaluwarsanya sudah 

melewati masa berlaku, hal ini sering 

terjadi yang akan mengakibatkan kerugian 

bagi pihak toko dan costumer  itu sendiri. 

Dalam hal ini Peranan distribusi barang 

(gudang) bidang pengawasan sangatlah 

penting dalam memonitoring barang 

expired. Khususnya dalam hal pengecekan 

stok barang dan notifikasi barang expired . 

Ekspired imempunyai iarti isebagai 

isudah ilewat iataupun ihabisnya ijangka 

iwaktu isebagaimana iyang itelah 

iditetapkan ibaik iberupa iproduk ipangan 

imaupun iproduk ijenis iholdcare/home 

icare idan iapabila idikonsumsi, imaka 

imakanan itersebut idapat imembahayakan 

ibagi ikesehatan iyang imengkonsumsinya. 

iDengan idemikian, iexpired iadalah 

ipenjualan ibarang iataupun iperedaran 

iproduk ikemasan idan imakanan iyang 

isudah itidak ilayak idijual ikepada 

ikonsumen. iHal iini idisebapkan ikarena 

iproduk itersebut itelah iexpired isehingga 

idapat imengganggu ikesehatan idan 

iapabila idikonsumsi idalam ijangka 

iwaktu iyang icukup ilama idapat 

imenyebapkan ikanker i[1]. 

Dengan adanya sebuah sistem 

informasi, kegiatan yang dilakukan secara 

konvensional seperti pengecekan barang 

yang akan expired dan sudah expired pada 

toko Stan Jaya terlebih khusus pada 

penjualan makanan dan minuman yang 

tidak terkontrol dengan baik, bisa teratasi 

serta pengecekan akan lebih mudah dan 

akurat dengan bantuan sebuah sistem 

informasi.  

Berdasarkan masalah diatas maka 

peneliti MERANCANG DAN 

MEMBANGUN SISTEM INFORMASI 

MONITORING BARANG EXPIRED DI 

TOKO STAN JAYA BERBASIS WEB 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam tulisan ini dengan menggunakan 

metode tahapan pengumpulan data. Dan 

berikut merupakan kerangka pikirnya 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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2.1 Lokasi Penelitian 

Adapun ilokasi iyang idipilih idalam 

ipenelitian iini iadalah toko stanjaya 

Kecamatan Ende Tengah, Kabupaten 

Ende, Jalan Samratu langit Nusa Tenggara 

Timur. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

April- agustus 2023. 

 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut [2], Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap faktor-faktor yang 

tampak pada gejala-gejala suatu subjek 

penelitian. Metode ini 

diimplementasikan dengan mengamati 

secara langsung objek data-binding 

Peneliti isecara ilangsung 

imengamati ikegiatan imonitoring 

ibarang iexpired iditoko istan ijaya i iuntuk 

imelengkapi idata iyang idilengkapi. 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah dialog yang 

dilakukan peneliti dengan narasumber 

untuk memberikan wawasan, 

gambaran atau menjawab pertanyaan 

peneliti[3]. 

Peneliti ilangsung imelakukan 

iwawancara iatau itanya ijawab idengan 

iKepala idan ikaryawan i itoko istanjaya 

iEnde imengenai i ipengelolan iinventaris 

iasset iyang iterjadi iselama iini, iagar 

imendapatkan iinformasi iyang iakurat. 

 

c. Dokumentasi 

Peneliti imengambil idata idalam 

ibentuk igambar iuntuk imenjadi isebuah 

idokumentasi idi ilokasi ipenelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Metode Perancangan Perangkat 

Lunak 

Rapid iApplication iDevelopment 

i(RAD) iadalah imetode iyang iberfokus 

ipada ipengembangan iaplikasi isecara 

icepat, imelalui iperulangan idan ifeedback 

iberulang-ulang. iFeedback i iyang 

idimaksud idisini imencakup ifitur, 

ifungsi,visual idan ijuga iinterface idari 

iprogram iyang isedang idikembangkan. 

iSetelah iitu, iprototipe iakan idikembangkan 

ilagi isampai iclient imemberikan 

ipersetujuan ifinalisasi iproduk. iTahapan iini 

iakan idiulang iterus imenerus isampai 

ihasilnya isesuai idengan ikeinginan iclient 

i[4]. iModel iproses iperkembangan 

isoftware isekuensial ilinear iyang 

imenekankan isiklus iperkembangan iyang 

isangat ipendek. iModel iRAD iini 

imerupakan isebuah iadaptasi i“kecepatan 

itinggi” idari imodel isekuensial ilinear 

idimana iperkembangan icepat idicapai 

idengan imenggunakan ipendekatan 

ikonstruksi iberbasis ipada ikomponen. iJika 

ikebutuhan idipahami idengan ibaik, iproses 

iRAD imemungkinkan itim ipengembangan 

imenciptakan i“sistem ifungsional iyang 

iutuh” idalam iperoide iwaktu iyang isangat 

ipendek i( ikira-kira i60-90 ihari) i. i 

 

 
Gambar 2. Metode RAD 

 

2.4 Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa Kebutuhan  

1. Laptop 

2. Sistem operasi Windows 10 Pro 

3. Google Chrome 

4. Database Xampp V 3.3.0 

5. Aplikasi pembuatan Sublime Text 
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2.5 Desain Sistem 

 

a. Diagram Konteks 

Gambar DFD level 0 menjelaskan 

alur sistem informasi monitiring 

barang expired dimana  admin 

menginput dan mengolah  keseluruhan 

data dalam sistem sedangkan user 

hanya bisa mengontrol sistem. 

 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

 

b. Diagram Level 1 

DFD Level 1 merupakan 

pemecahan dari diagram Konteks yang 

lebih kompleks mulai dari admin yang 

menginput dan mengelolah semua data 

serta melakukan pengontrolan sistem 

dan membuat laporan untuk diberikan 

kepada kepala atau pemilik toko. 

 

 
Gambar 4. Diagram Level 1 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Tampilan Antarmuka 

a. Halaman Menu Login  

Menu login merupakan tampilan 

halaman login yang terdapat kolom 

input username dan password untuk 

diisi oleh admin sebagai user. Jika 

username dan password dimasukan 

sesuai, maka akan masuk di tampiln 

utama 

 

 
Gambar 5. Halaman Menu Login 

 

b. Halaman Dashboard 

menu dashbord merupakan 

tampilan menu utama yang terdiri dari 

data Produk, kategori, perusahaan, 

kedaluwarsa, segera kedaluawarsa, 

dan laporan. 

 

 

Gambar 6. Halaman Dashboard 
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c. Halaman Menu Produk 

Manu produk merupakan tampilan 

yang mengimput data produk, jeenis, 

tanggal expired, dan stok produk 

 

 

Gambar 7. Halaman Menu Produk 

 

d. Halaman Menu Kedaluwarsa 

Menu kedaluwarsa merupakan 

cakupan dari seluruh data produk 

yang di input apa bila data produk 

segera melewati masa kedaluwarsa 

dan yang sudah kedaluwarsa. 

 

Gambar 8. Halaman Menu Kealuwarsa 
 

e. Halaman Laporan  

Menu laporan merupakan tampilan 

yang melihat hasil dari data barang 

expired dan juga untuk mencetak 

laporan. 

 

Gambar 9. Halaman Laporan  
 

SIMPULAN 

Berdasarkan ipembahasan iyang 

itelah idiuraikan ipada ibab-bab isebelumnya, 

ipenulis imenarik ikesimpulan ipada isistem 

iinformasi imnitoring ibarang iexpired idi 

itoko istanjaya isebagai iberikut: i 

1. Sistem i iinformasi imnitoring ibarang 

iexpired idi itoko istanjaya iberhasil idi 

ibuat. 

2. Berdasarkan iuji icoba isistem 

imenggunakan ibalckbox itesting 

idengan iteknik iEquivalence 

ipartitions isistem iberhasil 

imenampilakan imenu-menu. 

3. Sistem iinformasi imnitoring ibarang 

iexpired idi itoko istanjaya 

imempermudahkan imengotrol iatau 

imengecek ibarang ikedaluwarsa iyang 

isudah idiinput, iinformasi iyang 

idihasilkan iakurat. 

4. Sistem iini imembantu ipara ikaryawan 

itoko istanjaya iuntuk imenentukan 

ibarang ikedaluarsa/expired. 

5. Sistem ini dirancang menggunakan 

Flowchart bagan (chart) yang 

menunjukkan alir (flow) di dalam 

program atau prosedur sistem secara 

logika”.[5]. Flowchart adalah 

bagan-bagan alir yang mempunyai 

arus yang menggambarkan langkah-

langkah penyelesaian suatu masalah 

berdasarkan logika. 
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